




A. Latar Belakang 
Sebuah perusahaan tidak akan bisa lepas dari dukungan organisasi, 
Karena organisasi merupakan tempat berkumpulnya orang-orang dengan 
bermacam karekter yang berkumpul dan mempunyai satu tujuan atau satu visi 
dan misi yang sama. Unsur utama dari organisasi salah satunya sumber daya 
manusia atau tenaga penggerak jalannya organisasi untuk mencapai tujuan 
yang telah di sepakati dari awal. Pengelolaan dan pendayagunaan sumber 
daya menusia dilakukaan pemimpin terhadap para karyawannya secara 
maksimal sehingga mampu mencapai tujuan organisasi. Dengan organisasi 
karyawan dapat menyalurkan ide-ide atau aspirasi tentang kemajuan 
organisasi atau perusahaanya.  
Dalam mencapai sebuah tujuan dalam organisasi kinerja karyawan 
berperan sangat penting, karena kinerja karyawan juga berpengaruh terhadap 
sukses tidaknya sebuah organisasi.  Menurut Siagian dan Khair (2018) kinerja 
merupakan hasil yang dicapai karyawan secara kualitas dan kuantitas yang 
mana sebagai tanggung jawabnya untuk dilaksanakan. Sedangkan menurut 
Desi Saputro Raffie, Nasir Azis, dan Sofyan Idris (2018) kinerja merupakan 
bentuk gabungan perilaku dan prestasi dari apa yang diharapkan dan 
dipilihnya atau bagian syarat-syarat tugas yang setiap individu miliki dalam 
organisasi. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah 





kedisiplinan, lingkungan kerja, dan komitmen organisasi (Muhammad Fauzi, 
dan Moch Mukeri Warso (2016). 
Faktor pertama yang mempengaruhi suatu kinerja karyawan, yaitu 
gaya kepemimpinan, karena sukses tidaknya sebuah organisasi didukung pula 
dengan karakter pemimpinnya, jika seseorang pemimpin yang mempunyai 
karakter yang baik dapat dengan mudah mempengaruhi bawahannya dan 
secara tidak langsung karyawan merasa nyaman dengan pemimpin yang baik. 
Setiap pemimpin pasti mempunyai gaya kepemimpinan yang berbeda-beda, 
gaya kepemimpinan itu digunakan untuk mempengaruhi bawahannya untuk 
bekerja secara optimal untuk mencapai kinerja yang baik. Menurut Djuremi 
(2016) Kepemimpinan (leadership) merupakan kemampuan sesorang yang 
dapat mempengaruhi atau menguasai orang lain atau masyarakat yang 
berbeda-beda agar dapat mencapai tujuannya. Kepemimpinan juga dapat 
diartikan sebagai tingkah laku yang mempengaruhi orang lain agar mereka 
memberikan kerja samanya dalam mencapai tujuan yang telah disepakati 
bersama untuk kemajuan organisasinya. Maka dari itu, kepemimpinan 
menjadi salah satu faktor penting untuk mempengaruhi kinerja karayawan, 
semakin intens pemimpin mempengaruhi hal baik kepada karyawannya, maka 
semakin berpengaruh baik juga kepada kinerjanya. 
Faktor lainnya yang mempengaruhi yaitu budaya organisasi, Setiap 
organisasi pasti mempunyai budaya organisasi yang berbeda-beda. Terkadang 
dalam setiap perbedaan antara pemimpin dan karyawan terdapat suatu 





budaya yang berkualitas untuk memudahkan suatu kinerja karyawan di dalam 
suatu pekerjaan. Budaya organisai dapat digambarkan sebagai nilai, norma 
dan artefak yang diterima oleh para anggota organisasinya, ia dapat 
mempengaruhi atau dipengaruhi oleh strategi organisasi, struktur, dan sistem 
organisasi (Bella Febri Fitrianis, 2019). Budaya organisasi bisa meliputi pada 
hal keyakinan bersama, nilai-nilai hidup yang dianut, norma perilaku serta 
asumsi-asumsi yang secara implisit diterima (Lina, 2014). Dengan kata lain 
budaya organisasi yang baik akan mendorong kinerja karyawan. Jika 
pemimpin atau orang di dalam organisasi tersebut dapat mengelola budaya 
organisasi dengan baik, maka budaya organisasi dapat mendorong presetasi 
kerja karyawan dan dapat menyumbangkan keberhasilan untuk perusahaan. 
Selain gaya kepemimpinan dan budaya organisasi, kepuasan kerja 
juga menjadi faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. kepuasan 
kerja merupakan sikap yang umum yang dirasakan karyawan terhadap 
pekerjaanya (Bella Febri Fitrianis, 2019). kepuasan kerja merupakan 
efektifitas atau respon emosional yang dirasakan setiap pekerja terhadap 
pekerjaanya (Muhammad Fauzi , Moch Mukeri Warso, 2016). Sangat tidak 
mudah dalam menciptakan kepuasan kerja karyawan, tentunya harus 
menggunakan banyak variabel untuk membuat karyawan merasa puas 
terhadap kerjanya..  
Hasil penelitian Bella Febri Fitrianis (2019) menunjukan bahwa gaya 
kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.  Berbeda 





Penelitian tentang budaya organisasi terhadap kinerja telah banyak 
dilakukan seperti Tambunan (2020) membuktikan bahwa budaya organisasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Namun peneltian yang 
dilakukan oleh Prasetyo, Sularso, dan Handriyono (2018) menyatakan bahwa 
budaya organisasi tidak berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja. 
Penelitan tentang kepuasan kerja terhadap kinerja yang dilakukan 
oleh Muhammad Fauzi dan Moch Mukeri Warso (2016) menunjukan bahwa 
kepuasan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja. 
Namun hasil penelitian yang dilakukan oleh Andayani (2020) menunjukkan 
bahwa kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 
Penelitian tentang gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja yang 
dilakukan oleh Muhammad Fauzi dan Moch Mukeri Warso (2016) 
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif signifikan 
terhadap kepuasan kerja, namun hasil penelitian yang dilakukan oleh  Yahdi 
Anhar Markhus dan Apriono (2014) menunjukkan bahwa gaya 
kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 
Penelitian tentang budaya organisasi terhadap kepuasan kerja yang 
dilakukan oleh Eki Candra (2020) menyatakan bahwa budaya organisasi 
berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja, namun hasil yang 
dilakukan oleh Yahdi Anhar Markhus dan Apriono (2014) menyatakan bahwa 
budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 
Penelitian tentang gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan 





Bella Febri Fitrianis (2019) hasilnya menyatakan bahwa gaya kepemimpinan 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja dengan kepuasan kerja 
sebagai variabel intervening, namun berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Siagian dan Khair (2018) menunjukkan bahwa gaya 
kepemimpinan tidak berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja dengan 
kepuasan kerja sebagai variabel intervening. 
Penelitian tentang budaya organisasi terhadap kinerja karyawan 
dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening yang dilakukan oleh 
Bella Febri Fitrianis (2019) menyatakan bahwa budaya organisasi 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan 
kerja sebagai variabel intervening, namun berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh  
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka dapat 
diperoleh rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Apakah ada Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan 
Assalaam Hypermarket Kartasura? 
2. Apakah ada Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan 
Assalaam Hypermarket Kartasura? 
3. Apakah ada Pengaruh Kepuasan Kerja  terhadap Kinerja Karyawan 





4. Apakah ada Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja 
karyawan Assalaam Hypermarket Kartasura?  
5. Apakah ada Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja 
karyawan Assalaam Hypermarket Kartasura? 
6. Apakah ada  Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan 
Assalaam Hypermarket Kartasura yang di mediasi oleh Kepuasan Kerja? 
7. Apakah ada Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan 
Assalaam Hypermarket Kartasura yang di mediasi oleh Kepuasan Kerja? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Kinerja karyawan dipengaruhi oleh beberapa hal, oleh karena itu 
berdasarkan uraian diatas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Menganalisis pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan 
Assalaam Hypermarket Kartasura. 
2. Menganalisis pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan 
Assalaam Hypermarket Kartasura. 
3. Menganalisis pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
Assalaam Hypermarket Kartasura.  
4. Menganalisis pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja 
Karyawan Assalaam Hypermarket Kartasura.  
5. Menganalisis pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja 





6. Menganalisis pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan 
Assalaam Hypermarket Kartasura yang dimediasi oleh Kepuasan Kerja. 
7. Menganalisis pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan 
Assalaam Hypermarket Kartasura yang dimediasi oleh Kepuasan Kerja. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mampu memberikan manfaat 
kepada berbagai pihak yang menggunakan penelitian ini. Adapun pihak 
terkait adalah:  
1. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat dijadikan untuk menambah pemahaman informasi dan 
wawasan seputar ilmu sumber daya manusia yang berfokus pada 
peningkatan kinerja karyawan dengan sudut pandang gaya kepemimpinan, 
budaya organisasi dan kepuasan kerja dan sebagai perbandingan teori yang 
diperoleh selama masa-masa perkuliahan agar dapat diterapkan untuk 
menganalisis permasalahan yang ditulis peneliti. 
2. Bagi perusahaan terkait dan perusahaan lain  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada perusahaan 
tentang pengaruh dari gaya kepemimpinan, budaya Organisas, dan 
motivasi tehadap kinerja karyawan yang di mediasi oleh kepuasan kerja. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan dapat menjadi masukan 





E. Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika penulisan merupakan suatu pola dalam menyusun 
karya ilmiah untuk memperoleh gambaran secara garis besar bab demi 
bab. Sistematika penulisan ini dimaksudkan untuk memudahkan pembaca 
dalam memahami isi dari penelitian ini. Penelitian ini disusun dalam lima 
bab dengan perincian sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Dalam bab ini membahas beberapa hal seperti latar belakang 
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian,  manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan secara keseluruhan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menjelaskan mengenai tinjauan teoritis variable-
variabel yang diteliti, telaah pustaka yang berisikan tentang uraian 
sistematika mengenai hasil peneliti terdahulu, kerangka teoritis guna 
menganalisis suatu masalah, serta hipotesis yang merupakan perumusan 
dari landasan teori dan merupakan jawaban sementara terhadap penelitian. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini memuat penjelasan mengenai gambaran teknik yang 
akan digunakan dalam penelitian. Teknik ini meliputi uraian tentang 
kondisi objek dan subjek penelitian, proses penelitian, kondisi populasi, 
penentuan sampel, serta alat yang digunakan baik dalam pengumpulan data 






BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menguraikan tentang deskriptif objek penelitian yang 
meliputi deskripsi perusahaan analisis data dan pembahasan hasil 
penelitian. 
BAB V PENUTUP 
 
Bab ini berisi tentang kesimpulan atau hasil pembahasan analisis 
data penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran saran yang bermanfaat 
untuk penelitian selanjutnya. 
